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ABSTRACT 
 

DESCRIPTION OF TRANSEPIDERMAL WATER LOSS, SKIN 
CAPACITANCE AND SEBUM IN ACNE VULGARIS BASED ON FACE 

MAPPING ZONE 

By 

Nikmatul Iqbal, Satya Wydya Yenny, Gusti Revilla, Ennesta Asri, 
Malinda Meinapuri, Elly Usman 

 
 

Acne vulgaris is a common dermatologic condition that is influenced by 
various factors, including changes in skin function in different zones of the face. 
One important factor in the pathogenesis of acne vulgaris is skin barrier 
dysfunction, which is characterized by increased Transepidermal Water Loss 
(TEWL), decreased skin capacitance, and unbalanced sebum production. Face 
mapping zone classifies the facial skin into eight areas, namely the forehead, 
temples, eyes, nose, upper lip area, lower lip, cheeks, and chin, thus allowing a 
more specific analysis of the acne skin condition in each zone. This study aims to 
describe the level, TEWL, skin capacitance and sebum levels in the skin of Andalas 
University Medical Study Program students class 2021-2023 who experience acne 
vulgaris based on face mapping zone.  

This study was an observational descriptive analytic study that used 
primary data from acne vulgaris patients with a constitutive sampling technique. 
During this period, 92 patients met the inclusion criteria and were examined using 
Corneometer, Tewameter, and Sebummeter tools. The data were then processed and 
displayed in the form of descriptive tables. 

The study showed that the majority of the subjects were women aged 21 
years. Most subjects experienced an increase in TEWL in facial areas such as the 
lips, forehead, nose, and chin. A decrease in skin capacitance mainly occurred in 
the lips, nose, and cheeks. Most subjects also showed increased sebum levels in the 
nose, chin, and forehead areas. 

In this study, it was found that acne-prone skin occurred mostly in women, 
and in the forehead, nose, and chin areas, there was an increase in TEWL, a 
decrease in skin capacitance, and an increase in sebum levels. 
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Akne vulgaris adalah kondisi dermatologis umum yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk perubahan fungsi kulit di berbagai zona wajah. Salah satu 
faktor penting dalam patogenesis akne vulgaris adalah disfungsi barrier kulit, yang 
ditandai oleh peningkatan Transepidermal Water Loss (TEWL), penurunan skin 
capacitance, dan produksi sebum yang tidak seimbang. Face mapping zone. 
mengklasifikasikan kulit wajah ke dalam delapan area, yaitu dahi, pelipis, mata, 
hidung, daerah bibir atas, bibir bawah, pipi, dan dagu, sehingga memungkinkan 
analisis lebih spesifik terhadap kondisi kulit akne pada setiap zona. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan tingkat, TEWL, skin capacitance dan kadar 
sebum pada kulit mahasiswa Prodi Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2021-
2023 yang mengalami akne vulgaris berdasarkan face mapping zone.  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif observasional dengan 
menggunakan data primer pasien akne vulgaris dengan teknik pengambilan 
constituve sampling. Pada periode ini tercatat 92 pasien memenuhi kriteria inklusi 
lalu diperiksa menggunakan alat Corneometer, Tewameter dan Sebummeter data 
yang ada kemudian diolah dan selanjutnya ditampilkan dalam bentuk table 
deskriptif. 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian adalah 
perempuan berusia 21 tahun. Sebagian besar subjek mengalami peningkatan TEWL 
area wajah seperti bibir, dahi, hidung, dan dagu. Penurunan Skin Capacitance 
terutama terjadi di area bibir, hidung, dan pipi. Sebagian besar subjek juga 
mengalami peningkatan kadar sebum di area hidung, dagu, dan dahi. 

Pada Penelitan ini didapatkan bahwa pada kulit akne banyak terjadi pada 
perempuan dan pada daerah dahi, hidung dan dagu terjadi peningkatan TEWL, 
penurunan skin capacitance dan peningkatan kadar sebum   

 

Kata kunci: Akne Vulgaris, Skin capacitance, Transepidermal Water Loss, 
Sebum 
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